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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Pemberian terapi susu probiotik kambing dan sapi memiliki aktifitas 

mengurangi kerusakan hati akibat paparan formalin terlihat pada persentase 

nekrosis secara berturut-turut yaitu 24% dan 31,8%, hasil ini lebih kecil dibanding 

kelompok formalin persen nekrosis sebanyak 45,3%.  

Terdapat perbedaan efektivitas dari kedua jenis susu kambing dan sapi, 

terapi yang lebih efektif adalah susu probiotik kambing.  

B. SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk perhitungan jumlah sel nekrosis 

menggunakan alat penghitung sel otomatis sehingga dapat meminimalkan 

persen kesalahan yang dapat terjadi saat perhitungan sel secara manual. 

2. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai potensi bakteri probiotik dalam usaha 

meningkatkan kesehatan. 

3. Suplementasi susu probiotik dapat dijadikan usaha preventif untuk 

meminimalisir kerusakan akibat paparan zat toksik yang berada di lingkungan.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat spesifikasi hewan uji 
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Lampiran 2. Interpretasi preparat histologi hati 
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1. Susu Probiotik Sapi 

KODE HASIL 

1.1 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid dan 

di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran 

hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar. 

1.2 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid dan 

di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran 

hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar. 

1.3 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid dan 

di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran 

hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar. 

1.4 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid dan 

di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran 

hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar. 

1.5 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid dan 

di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran 

hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar. 
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2. Susu Probiotik Kambing 

KODE HASIL 

2.1 

Fokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. 

2.2 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. 

2.3 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan  pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran 

hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar. 

2.4 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan  pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran 

hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar. 

2.5 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan  pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran 

hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar. 
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3. Susu Sapi 

KODE HASIL 

3.1 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran 

hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar. 

3.2 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. 

3.3 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. 

3.4 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran 

hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar. 

3.5 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. 
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4. Susu Kambing 

KODE HASIL 

4.1 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan  pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. 

4.2 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran 

hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar. 

4.3 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran 

hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar. 

4.4 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan  pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. 

4.5 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan  pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. 

 

5. Aquades 

KODE HASIL 

5.1 Degenerasi hidropik, ditandai ukuran hepatosit membesar, warna 

sitoplasma pudar 

5.2 Degenerasi hidropik, ditandai ukuran hepatosit membesar, warna 

sitoplasma pudar 

5.3 Degenerasi hidropik, ditandai ukuran hepatosit membesar, warna 

sitoplasma pudar 

5.4 Degenerasi hidropik, ditandai ukuran hepatosit membesar, warna 

sitoplasma pudar 

5.5 Sel normal tidak terjadi degenerasi hidropik maupun nekrosis 
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6. Formalin 

KODE HASIL 

6.1 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran 

hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar. 

6.2 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. 

6.3 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran 

hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar. 

6.4 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran 

hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar. 

6.5 

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi 

piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi 

limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid 

dan di sekitar pembuluh darah. 
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Lampiran 3. Hasil perhitungan jumlah sel 

1. Susu probiotik sapi 

Kode 

Jumlah sel 
Jumlah 

Normal Piknotik karioreksis kariolisis 

1 2 1 2 1 2 1 2  

1.1 69 75 19 15 7 3 5 7 200 

1.2 65 62 26 23 4 7 5 8 200 

1.3 63 67 20 22 8 5 9 6 200 

1.4 72 68 22 23 3 4 3 5 200 

1.5 71 70 20 17 4 9 5 4 200 

Rata-rata 68.2% 20.7+5.4+5.7= 31,8% 100% 

 

2. Susu probiotik kambing 

Kode 

Jumlah sel 
Jumlah 

Normal Piknotik karioreksis kariolisis 

1 2 1 2 1 2 1 2  

2.1 75 76 9 11 4 3 12 10 200 

2.2 77 71 17 20 1 3 5 6 200 

2.3 80 74 14 17 2 2 4 7 200 

2.4 75 78 17 15 3 4 5 3 200 

2.5 79 75 12 17 4 5 5 3 200 

% Rata-rata 76% 14,9+3.1+6= 24% 100% 

 

3. Susu Sapi 

Kode 

Jumlah sel 
Jumlah 

Normal Piknotik karioreksis kariolisis 

1 2 1 2 1 2 1 2  

3.1 67 64 15 19 3 4 15 13 200 

3.2 60 63 21 24 12 6 7 7 200 

3.3 62 62 17 27 5 3 16 8 200 

3.4 63 64 21 23 7 2 9 11 200 

3.5 64 76 15 14 14 3 7 7 200 

% Rata-rata 64,5% 19,6+5,9+10= 35,5% 100% 
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4. Susu kambing 

Kode Jumlah sel Jumlah 

normal Piknotik karioreksis kariolisis 

1 2 1 2 1 2 1 2  

4.1 75 71 12 17 5 5 8 7 200 

4.2 69 72 21 22 7 4 3 2 200 

4.3 78 73 13 18 2 6 7 3 200 

4.4 73 76 16 19 3 3 8 2 200 

4.5 70 68 21 20 5 4 4 8 200 

Rata-rata 72.5% 17.9+4.4+5.2= 27,5% 100% 

 

 5. Aquades 

Kode Jumlah sel Jumlah 

normal Piknotik karioreksis kariolisis 

1 2 1 2 1 2 1 2  

5.1 100 100 - - - - - - 200 

5.2 100 100 - - - - - - 200 

5.3 100 100 - - - - - - 200 

5.4 100 100 - - - - - - 200 

5.5 100 100 - - - - - - 200 

Rata-rata 100%  100% 

 

6. Formalin 

Kode Jumlah sel Jumlah 

normal Piknotik karioreksis kariolisis 

1 2 1 2 1 2 1 2  

6.1 56 53 33 32 8 7 3 8 200 

6.2 54 59 35 32 4 4 7 5 200 

6.3 51 52 37 38 8 7 4 3 200 

6.4 54 56 37 28 7 10 2 6 200 

6.5 58 54 33 37 5 6 4 3 200 

Rata-rata 54.7% 34.2+6.6+4.5= 45,3% 100% 
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Lampiran 4. Berat badan mencit selama perlakuan (g/BB) 

 

Kelompok 

perlakuan 

Hari ke 

1 3 6 9 12 

I 

 

1 26,2 27,7 29,5 28,5 28,4 

2 21,0 21,9 23,5 24,5 24,4 

3 26,1 27,4 27,7 28,7 28,2 

4 28,2 26,9 26,0 25,1 24,2 

5 25,0 25,8 26,4 26,0 25,7 

II 

 

1 22,1 24,0 24,6 25,0 25,6 

2 23,1 23,5 23,8 25,3 26,2 

3 26,5 28,1 31,3 31,6 31,9 

4 25,5 27,3 27,7 26,9 26,2 

5 24,8 25,3 25,7 26,5 26,9 

III 

 

1 27,9 28,4 29,7 30,0 29,5 

2 24,8 25,8 25,5 25,0 25,3 

3 25,7 27,0 28,0 29,5 28,8 

4 25,1 26,0 28,5 26,8 26,4 

5 26,8 28,3 27,4 27,9 27,6 

IV 

 

1 25,4 27,8 29,0 29,2 29,3 

2 25,3 26,6 26,7 27,1 27,5 

3 21,2 20,4 20,1 19,3 19,4 

4 26,8 27,4 28,4 28,0 28,5 

5 23,6 24,7 25,3 25,7 26,0 

V 

 

1 26,8 29,5 29,8 30,6 31,0 

2 22,6 26,0 27,8 27,4 27,9 

3 25,3 28,9 31,0 29,7 31,6 

4 23,6 25,1 27,8 28,2 28,7 

5 24,5 25,0 26,2 27,4 28,5 

VI 

 

1 24,3 24,0 25,4 25,2 24,5 

2 24,6 26,6 26,9 25,3 22,6 

3 24,3 25,0 26,6 25,3 24,8 

4 22,9 24,0 25,0 24,7 23,7 

5 22,6 23,4 24,7 24,0 22,9 
Keterangan:  I: Susu probiotik sapi; 

  II: Susu probiotik kambing;  

 III: Susu sapi;  

 IV: Susu kambing;  

 V: Aquades; 

  VI: Formalin 
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 Lampiran 5. Perhitungan formalin 

 Formalin 37% diencerkan menjadi 1% 

M1 . V1  = M2 . V2 

37% . V1  = 1% . 10 ml 

     V1  = (1% x 10 ml) / 37% 

     V1  = 0,27 ml 

 Ambil formalin 37% sebanyak 0,27 ml tambahkan aquades ad 10 ml. 

 Formalin 1% = 1 x 10.000 = 10.000 ppm 

 Pengenceran 10.000 ppm menjadi 50 ppm 

   M1 . V1  = M2 . V2 

10.000 ppm . V1  = 50 ppm . 100 ml 

        V1  = (50 ppm x 10 ml) / 10.000 ppm 

        V1  = 0,5 ml 

 Ambil formalin 1% sebanyak 0,5 ml tambahkan aquades ad 100 ml 

Lampiran 6. Perhitungan dosis formalin 
 Konversi dosis formalin untuk mencit 

- Dosis untuk manusia formalin 50 ppm 

- Konversi ke dosis mencit dengan dikali 0,0026/20 g mencit 

50 ppm x 0,0026  = 0,13 ppm/20 g mencit. 

50 ppm/100 ml  = 0,13 ppm/x 

             x  = 0,26 ml/20 g mencit  
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 Contoh perhitungan untuk mencit dengan BB 25 g 

- (25 g x 0,13 ppm) / 20 g = 0,1625 ppm 

- (0,1625 ppm x 100 ml) / 50 ppm = 0,325 ml. 

- Jadi volume formalin yang diberikan pada mencit 25 g sebanyak 0,325 ml 

~ 0,33 ml 

Lampiran 7. Pembuatan larutan formalin 10% 
Pengenceran formalin 37% menjadi 10% 

M1 . V1  = M2 . V2 

37% . V1  = 10% . 100 ml 

     V1  = (10% x 100 ml) / 37% 

     V1  = 27,02 ml 

 Ambil formalin 37% sebanyak 27 ml tambahkan aquades ad 100 ml. 

Lampiran 8. Perhitungan dosis susu 

1. Dosis susu probiotik berdasarkan jurnal  

- Suplementasi yoghurt untuk tikus yang dipapar formalin 2 ml/200 g 

- Konversi dosis tikus ke mencit 0,14 x 2 ml = 0,28 ml/20 g mencit 

2. Dosis susu sapi & susu kambing  

- Konversi dosis dari manusia ke mencit dikali 0,0026 

- Dosis susu untuk mencit  0,0026 x 250 ml = 0,65 ml/20 g mencit 
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Lampiran 9. Pembuatan susu probiotik 
13,5 g starter bakteri probiotik ditambahkan aquades 100 ml kemudian 

dilarutkan secara aseptik 

 

Diinkubasi pada suhu 43 – 45
o
C selama 24 jam 

Disimpan dalam refrigerator (kultur induk) 

5% kultur induk ditambahkan ke dalam 100 ml susu skim 20% dan diinkubasi 

pada suhu 43 - 45
o
C selama 5 jam (kultur kerja) 

Lampiran 10. Pembuatan media MRSA 
- Ketentuan pengenceran MRSA = 68,2 g dalam 1 liter air.  

- MRSA  yang akan dibuat sebanyak 200 ml, sehingga 

 68,2 g      =    X 

1000 ml      200 ml 

      X  = 68,2 g x 200 ml 

      X  = 13,64 g 

 Jadi 13,64 g media MRSA dilarutkan aquades sebanyak 200 ml, kemudian 

dipanaskan. 

 Dibuat 4 seri pengenceran terakhir dituang bersama media ke dalam cawan 

petri, masing-masing seri pengenceran dibuat duplo 
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Lampiran 11. Perhitungan jumlah BAL  

Susu 

Probioik 
Kontrol 

Seri pengenceran susu probiotik 

10
-5

 10
-6

 10
-7

 10
-8

 

Sapi negatif 318 310 232 243 126 148 25 19 

Kambing negatif 377 345 278 283 170 152 28 26 

Syarat: jumlah bakteri yang tumbuh antara 30-300 koloni 

 Susu probiotik sapi, 2 seri pengenceran memenuhi syarat, maka : 

=  (126+148) x 1/10
-7

 

         (232+243) x 1/10
-6 

     = 274 x 10
7
 

        475 x 10
6 

 = 5,8 ( >2 maka digunakan pengenceran terendah) 

 Jumlah koloni/ ml =  232 + 243   x   1   
             2              10

-6 

 =  237,5 x 10
6 
          

 =  2,38 x 10
8 

 Jumlah bakteri probiotik dalam susu sapi sebesar 2,4 x 10
8 
CFU/ml. 

 Susu probiotik kambing, 2 seri pengenceran memenuhi syarat, maka 

=  (170+152) x 1/10
-7

 

         (278+283) x 1/10
-6 

     = 322 x 10
7
 

        561 x 10
6 

 = 5,7 ( >2 maka digunakan pengenceran terendah) 

 Jumlah koloni/ ml =  278 + 283   x   1   
             2              10

-6 

 =  280,5 x 10
6                

 
=  2,81 x 10

8 

 Jumlah bakteri probiotik dalam susu sapi sebesar 2,8 x 10
8 
CFU/ml. 



86 
 

Lampiran 12. Tabel konversi perhitungan dosis pada hewan uji 

 
20 g 

mencit 

200 g 

tikus 

400 g 

marmot 

1,5 g 

kelinci 

2,0 g 

kucing 

4,0 g 

kera 

12,0 g 

anjing 

70,0 g 

manusia 

20 g 

mencit 
1,0 7,0 12,29 27,8 29,7 64,1 124,2 387,9 

200 g 

tikus 
0,14 1,0 1,74 3,0 4,2 9,2 17,8 56,0 

400 g 

marmot 
0,08 0,57 1,0 2,25 2,4 5,2 10,2 31,5 

1,5 g 

kelinci 
0,04 0,25 0,44 1,0 1,06 2,4 4,5 14,2 

2,0 g 

kucing 
0,03 0,23 0,41 0,92 1,0 2,2 4,1 13,0 

4,0 g 

kera 
0,016 0,11 0,19 0,42 0,45 1,0 1,9 6,1 

12,0 g 

anjing 
0,008 0,06 0,10 0,22 0,24 0,52 1,0 3,1 

70,0 g 

manusia 
0,0026 0,018 0,031 0,07 0,013 0,16 0,32 1,0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui 

Dicari 
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Lampiran 13. Gambar pembuatan susu probiotik 

 
Starter probiotik 

 

Susu Probiotik Kambing dan Sapi 

 
Susu Probiotik Kambing dan Sapi setelah diinkubasi 
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Lampiran 14. Identifikasi BAL pada susu probiotik  

 

 
NaCl fisiologis untuk pengenceran  

 
Media MRSA 

   
Hasil inkubasi BAL pada media MRSA  

dari Susu Probiotik Sapi dan Kambing 
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Kertas indikator pH 

 
Pengecatan Gram  

 
H2O2 3% (Uji Katalase) 
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Lampiran 15. Pembuatan formalin 

 
Formalin 37% 

 
Aquades 

        
                     Formalin 50 ppm                                Formalin 10% (Larutan fiksatif) 
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Lampiran 16. Alat-alat praktikum 

 
Colony Counter 

 
Inkubator 

 
Autoclave 
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Mikroskop 

Lampiran 17. Gambar perlakuan pada hewan uji  

 
Kandang mencit 

 
Penimbangan Berat Badan Mencit 
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Pemberian Induksi dan terapi per oral 

 
Pembedahan Hewan Uji 

 
Fiksasi Hati Mencit Menggunakan Formalin 10% 

 
Preparat histologi hati mencit 
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Lampiran 18. Alat-alat pembuatan preparat histologi 

 
Alat Processing 

 
Alat Embedding 

 
Alat Sectioning (Mikrotom) 
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 Waterbath 

 
Alat processing untuk pewarnaan HE 

 

 
Hot Plate 

 
 


